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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemberdayaan 

ekonomi keluarga melalui usaha itik petelur di Nagari Koto Baru 

Simalanggang, dapat diperoleh beberapa kesimpulan yang berkaitan 

dengan aspek pemungkinan, penguatan, dan pemeliharaan. Ketiga aspek 

tersebut menunjukkan bagaimana proses pemberdayaan dilakukan dalam 

mendukung pengembangan usaha serta meningkatkan kondisi ekonomi 

keluarga. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemungkinan ekonomi Masyarakat melalui usaha itik petelur di Nagari 

Koto Baru Simalanggang Kecematan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kota  

Pemungkinan ekonomi masyarakat melalui usaha itik petelur di Nagari 

Koto Baru Simalanggang terbentuk melalui kondisi lingkungan, 

ketersediaan sumber daya, bantuan pemerintah, peluang usaha, serta 

dukungan keluarga dan masyarakat. Pemungkinan tersebut terlihat dari 

tersedianya air sumur bor, kemudahan memperoleh pakan, lahan usaha, 

lokasi kandang yang mendukung, serta bantuan 50 ekor bibit itik dan 

pakan dari Dinas Sosial kepada. Selain itu, dapat memanfaatkan lokasi 

yang jauh dari permukiman dan mampu membuka dua lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat sekitar, juga dapat  memanfaatkan lahan pribadi dan 

peluang pasar telur itik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 



 

 

 

pemungkinan berperan penting dalam memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk mengembangkan usaha itik petelur dan meningkatkan 

ekonomi keluarga. 

2. Penguatan ekonomi Masyarakat melalui usaha itik petelur di Nagari Koto 

Baru Simalanggang Kecematan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota  

Penguatan dalam pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha itik 

petelur di Nagari Koto Baru Simalanggang telah terlaksana dengan baik. 

Penguatan terlihat dari meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan pelaku usaha melalui pengalaman, pelatihan, peningkatan 

kualitas pemeliharaan, serta pengembangan pemasaran. 

3. Pemeliharaan ekonomi Masyarakat melalui usaha itik petelur di Nagari 

Koto Baru Simalanggang Kecematan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kota 

Aspek pemeliharaan ekonomi keluarga melalui usaha itik petelur 

telah dilaksanakan dengan baik dan berkelanjutan. Pemeliharaan dilakukan 

melalui pemberian pakan dan air yang cukup, pembersihan kandang secara 

rutin, pemantauan kesehatan itik, pemberian vitamin, serta peremajaan itik 

yang sudah tidak produktif. Meskipun menghadapi kendala berupa 

fluktuasi harga telur dan kenaikan harga pakan, pelaku usaha tetap 

berupaya mempertahankan produktivitas dan keberlangsungan usaha. 

Dengan demikian, pemeliharaan yang dilakukan secara rutin mampu 

menjaga produktivitas ternak serta mendukung peningkatan dan 

keberlanjutan ekonomi keluarga.  



 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pemilik usaha itik petelur di Nagari Koto Baru Simalanggang sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kualitas pemeliharaan itik dengan memberikan pakan yang 

bergizi dan seimbang, menjaga sumber daya alam yang tersedia untuk 

keberlangsungan hidup itik, menjaga kebersihan kandang, serta melakukan 

pemeriksaan kesehatan secara rutin agar itik tetap sehat dan produktif. 

2. Meningkatkan pengelolaan dan pemasaran usaha dengan memperluas 

jaringan pemasaran telur, menjaga hubungan dengan pelanggan, serta 

mencari pasar baru agar hasil produksi dapat terserap dengan baik dan 

pendapatan usaha lebih stabil. 

3. Mengembangkan usaha secara bertahap dan berkelanjutan dengan 

melakukan peremajaan itik yang sudah menurun produktivitasnya, 

menambah jumlah ternak sesuai kemampuan modal, serta mencatat biaya 

dan hasil produksi secara rutin agar perkembangan dan keuntungan usaha 

dapat diketahui dengan jelas. 
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